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ABSTRACT

Auditor switching is categorized as mandatory and voluntary activities. The company does
auditor switching as mandatory procedure, but in Indonesia there are still many companies
that do auditor switching as voluntary procedure. This research aims to analyze the affect of
financial distress, management changes, KAP size, and going concern opinion towards auditor
switching. Data collection uses purposive sampling of property, real estate, and building
construction companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 2018 to 2020. 42
property, real estate and building contruction companies are used as samples of this study. The
data analyze using logistic regression analysis to test hypotheses. The results of this study show
that financial distress, KAP size, and going concern opinion affect auditor switching.
Meanwhile, management changes has no effect on auditor switching.

Keywords: auditor switching, financial distress, management changes, KAP size, going
concern opinion.

PENDAHULUAN melakukan pergantian auditor secara
Di Indonesia perkembangan voluntary (Kurniaty, 2014).
akuntan publik semakin maju. Perusahaan Pada tahun 2008 Menteri Keuangan
memiliki pillhan dalam mengaudit Republik Indonesia mengeluarkan
laporan keuangan memilih dengan peraturan mengenai auditor switching
auditor yang sama atau melakukan yaitu Keputusan Menteri Keuangan
auditor switching. Auditor switching Nomor 423/PMK.01/2008 tentang “Jasa
dikategorikan sebagai aktivitas yang Akuntan Publik”. Pada Pasal 3 ayat 1
dilakukan secara mandatory (wajib) dan dijelaskan bahwa pemberian jasa audit
voluntary (sukarela). Idealnya perusahaan umum adalah enam tahun berturut-turut
yang baik melakukan pergantian auditor oleh kantor akuntan dan tiga tahun
secara mandatory, namun pada berturut-turut oleh akuntan publik
kenyataannya fenomena pergantian kepada suatu klien yang sama. Selanjutnya
auditor yang terjadi pada perusahaan- pada Pasal 3 ayat 2 dan 3 dijelaskan
perusahaan di Indonesia menunjukkan bahwa akuntan publik dan kantor akuntan
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setelah satu tahun buku tidak
memberikan saja audit kepada klien
tersebut.

Beberapa tinjauan dilakukan untuk

mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi auditor switching
diantaranya financial distress,

management changes, Kantor Akuntan
Publik (KAP) size, serta going concern
opinion. Menurut Deliana, dkk. (2021)
financial  distress  tidak
mempengaruhi auditor switching karena
pergantian
berhubungan dengan fee audit yang
rendah. Pergantian auditor biasanya
dilakukan ketika perusahaan mengalami
financial karena ingin
mengurangi beban perusahaan dengan
mencari KAP lain yang mengenakan fee
audit lebih rendah.

Management changes tidak serta
merta memunculkan pergantian auditor.
Hal ini berarti sekalipun perusahaan
melakukan pergantian manajemen, belum
tentu terdapat kebijakan baru mengenai
pergantian auditor (Deliana, dkk. 2021).
Perubahan manajemen lebih erat
kaitannya dengan kinerja
manajemen secara keseluruhan dan tidak
selalu diikuti dengan pergantian auditor.

Menurut Widajantie dan Dewi
(2020) KAP size  mempengaruhi
terjadinya auditor switching. Dengan
semakin banyaknya perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big 4 cenderung
mempertahankan auditornya. Perusahaan
akan lebih memilih KAP dengan kualitas
yang lebih baik untuk meningkatkan
kualitas laporan keuangan, dan reputasi
perusahaan di mata pengguna laporan
keuangan

Going  concern opinion yang
berpengaruh terdapat auditor switching,
karena dimana perusahaan memperoleh
opini audit dari auditor maupun kantor

selamanya

auditor tidak selalu

distress

evaluasi

akuntan publik akan meningkatkan
terjadi auditor switching (Sari dan Astika,
2018). Menurut SPAP (2011), going
concern opinion merupakan opini yang
dikeluarkan oleh akuntan publik untuk
memastikan apakah perusahaan dapat

mempertahankan kelangsungan
hidupnya.
Penelitian melakukan tinjauan

terhadap auditor switching dengan
memperhatikan berbagai faktor, menarik
untuk diamati terutama apabila dikaitkan
dengan going corcern opinion yang
mengarah pada keberlanjutan usaha.
Disamping itu, penelitian menggunakan
Klasifikasi industri property, real estate,
dan building contruction masih perlu
dilakukan mengingat peranan penting
industri ini dalam memicu pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Telaahan tentang
pergantian auditor menjadi menarik
karena salah satu kewajiban perusahaan
go public pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
adalah menyampaikan laporan keuangan
yang disusun sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah
diaudit oleh pihak yang memiliki ijin dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Tinjauan Pustaka
Teori Agensi

Eko, dkk. (2006) mengemukakan
bahwa diperlukannya pihak ketiga yang
bersifat independen sebagai mediator
antara prinsipal dan agen. Pihak ketiga
berfungsi untuk memonitor perilaku
manajemen (agen) apakah sudah
melakukan tindakan sesuai dengan

keinginan pihak pemegang saham
(prinsipal). Dalam menghindari
ketidaksesuaian informasi maka
diperlukan adanya auditor untuk

mengaudit suatu laporan keuangan.
Dalam menjaga independensi auditor
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sangat diperlukan auditor switching agar
tidak terjadi perikatan audit.

Auditor Switching

Auditor  switching  merupakan
keputusan pergantian atau perpindahan
auditor maupun KAP yang dilakukan oleh
perusahaan klien. Auditor Switching dapat
terjadi adanya  kewajiban
pergantian auditor yang telah diatur oleh
pemerintah ataupun pergantian auditor
secara inisiatif dari pihak klien. Dengan
adanya auditor switching ini akan
membuat hubungan (audit tenure) antara
perusahaan  klien dengan
eksternal menjadi lebih pendek (Nasser,
dkk., 2006).

karena

auditor

Financial Distress

Perusahaan dengan tekanan finansial
cenderung akan melakukan auditor
switching dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih sehat (Al Azhar,
2015). Schwartz dan Menon (1985)
menyatakan bahwa kesulitan keuangan
(financial distress) mempunyai pengaruh
signifikan pada  perusahaan yang
terancam bangkrut untuk berpindah KAP.
Pernyataan ini didukung oleh Sinarwati
(2010), serta Hudaib dan Cooke (2005)
yang mengungkapkan bahwa financial
distress berpengaruh signifikan terhadap
pergantian KAP ataupun akuntan publik.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka hipotesis pertama yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Hi:  Financial distress
terhadap Auditor Switching.

berpengaruh

Management Changes

Menurut teori agensi, terjadinya
management  changes  juga  dapat
diakibatkan karena agen yang ada dalam

Sari dan Amiyati, UMS

perusahaan saat itu tidak bisa memenuhi
kepentingan dari prinsipal.  Apabila
manajemen yang baru merasa kurang
cocok, maka manajemen baru tersebut
akan mengusulkan pergantian auditor dan
KAP yang mereka nilai lebih sesuai
(Aminah, dkk., 2017).

Penelitian  terkait pergantian
manajemen yang dilakukan Ruroh dan
Rahmawati (2016) dan Aminah, dkk.
(2017), memberikan hasil
pergantian manajemen berpengaruh
terhadap auditor switching. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka
hipotesis kedua yang diajukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

bahwa

H,: Management Changes berpengaruh
terhadap Auditor Switching.

KAP Size

KAP Size menjadi fokus utama
perusahaan dalam memilih KAP, maka
perusahaan yang telah menggunakan jasa
audit dari KAP Big 4 cenderung akan tetap
mempertahankan KAP Big 4 tersebut dan
perusahaan yang menggunakan KAP Non
Big 4 akan berusaha mendapatkan jasa
dari KAP Big 4 (Pinkasari, dkk., 2015).

Penelitian mengenai ukuran KAP
yang dilakukan oleh Juliantari dan
Rasmini (2013) dan Aminah, dkk. (2017)
memberikan hasil bahwa KAP Size
berpengaruh terhadap auditor switching.
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka hipotesis ketiga yang
diajukan dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Hs: KAP Size berpengaruh terhadap
Auditor Switching

Going Concern Opinion

Going concern opinion merupakan
mengenai kepastian perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya
yang dikeluarkan oleh auditor. Hudaib

Jurnal Pendidikan Nusantara - Volume 2 Nomor 2, Februari 2022



AUDITOR SWITCHING: FINANCIAL DISTRESS, MANAGEMENT CHANGES, KAP SIZE

dan Cooke (2005) mengemukakan bahwa
perusahaan yang mendapat tekanan
finansial dan mengalami perubahan
manajemen mungkin mendapatkan opini
qualified dan  melakukan  auditor
switching.

Hasil penelitian Hudaib dan Cooke
(2005) membuktikan bahwa going
concern opinion berpengaruh pada
auditor switching. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan maka hipotesis
keempat yang diajukan dalam penelitian
ini sebagai berikut:

H4: Going Concern Opinion berpengaruh
pada Auditor Switching.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini
pendekatan  kuantitatif.
dilakukan pada faktor yang
mempengaruhi auditor switching.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
yang termasuk klasifikasi industri
property, real estate, dan building
contruction yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Data diambil melalui situs

menggunakan
Tinjauan

resmi BEI www.idx.co.id.

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
Perusahaan Terbuka yang terdaftar di
Bursa Efek Sampel yang
digunakan perusahaan property, real
estate dan building contruction yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2020
sebanyak 42 perusahaan.

Indonesia.

Tabel 1. Proses Seleksi Sampel
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Kriteria Jumlah
Perusahaan property, real estate, dan building contruction 42
yang terdaftar di BEI 2018-2020
Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report tahun ~ (0)
2018-2020
Perusahaan yang tidak menyampaikan laporan keuangan  (0)
auditan tahun 2018-2020
ah sampel yang memenuhi kriteria 42
| sampel selama 3 tahun periode penelitian 126
er (11)
| Sampel yang digunakan dalam penelitian 115

Sumber: Data diolah, 2021

Jumlah perusahaan Property, Real
Estate, dan Building Contruction yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2020 adalah
sejumlah 42 perusahaan. Perusahaan
tersebut telah memenuhi Kkriteria sampel
yang telah ditetapkan. Berdasarkan data
tersebut, perusahaan Property, Real
Estate, dan Building Contruction yang
dijadikan sampel adalah 42 perusahaan
dengan periode 3 tahun sehingga jumlah
sampel penelitian adalah 126. Akan tetapi
terdapat data yang menjadi outlier
sebanyak 11 data, sehingga total sampel
yang digunakan dalam penelitian adalah
115 sampel.

Data, dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam  penelitian ini
merupakan data sekunder, berupa
laporan keuangan perusahaan yang
menjadi sampel dan telah diaudit oleh
KAP. Data  dikumpulkan  dengan
melakukan dokumentasi laporan
keuangan auditan yang berada pada
annual report perusahaan melalui situs

resmi Bursa Efek Indonesia.
Definisi Operasional Variabel

Auditor Switching
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Auditor switching diukur dengan
menggunakan variabel dummy, seperti
dalam penelitian Sari dan Astika (2018),
Manto dan Wanda (2018), Deliana, dkk.
(2021). Variabel ini diberi nilai 1 jika
perusahaan melakukan auditor switching
dan diberi nilai 0 jika perusahaan tidak
melakukan auditor switching.

Financial Distress

Financial Distress diukur dengan
menggunakan rasio DER (Debt to Equity
Ratio), menggunakan rumus sebagai
berikut (Kusuma dan Farida, 2019;
Deliana, dkk., 2021):

DER = Total Hutang X 100%

Total Equity

Management Changes

Amatan untuk Management
Changes diukur dari pergantian dewan
direksi, menggunakan variabel dummy
seperti penelitian Manto dan Wanda
(2018) serta Deliana, dkk. (2021).
Pemberian nilai 1 bagi perusahaan yang
melakukan perubahan pada dewan
direksi, dan nilai 0 bagi perusahaan yang
tidak melakukan perubahan pada dewan

direksi.
KAP Size

Variabel KAP Size dalam penelitian
ini diukur dengan menggunakan variabel
dummy, diberi nilai 1 jika perusahaan
diaudit oleh KAP Big 4 dan diberi nilai 0
jika perusahaan diaudit oleh KAP Non Big
4. Adapun penelitian terdahulu yang
menggunakan  pengukuran tersebut
adalah Hidayati dan Jatiningsih (2019).

Sari dan Amiyati, UMS

Going Concern Opinion

Going Concern Opinion diukur
menggunakan variabel dummy, sesuai
dengan  penelitian  Kholipah  dan
Suryandari (2019), serta Deliana, dkk.
(2021). Diberi nilai 1 jika perusahaan
menerima opini wajar tanpa pengecualian
dan diberi nilai 0 jika perusahaan
menerima selain opini wajar tanpa
pengecualian.

Teknik Analisis Data

Data yang telah diseleksi diuji
dengan analisis regresi logistik (logistic
regression methods) untuk menganalisis
pengaruh financial distress, management
changes, KAP size, dan going concern
opinion terhadap auditor switching.
Akan tetapi, sebelumnya akan dilakukan
uji  keseluruhan  model,
determinasi dan uji kelayakan model
untuk memastikan bahwa persamaan
regresi yang digunakan benar-benar tepat
dan sesuai. Persamaan regresi dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

koefisien

AS = a+b1FD+b>MC+b3KS+bsGCO

Keterangan:
AS = Auditor Switching
FD = Financial Distress

MC = Management Changes
KS = KAP Size
GCO = Going Concern Opinion

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif
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Deviasi
Variabel Jumlah Minimal Maksimal Rata-Rata

Standar
Auditor Switching 115 0,00 1,00 0,150 0,356
Financial Distress 115 -10.26 348 0854 1,289
Management Changes 115 0,00 1,00 0,590 0,494
KAP Size 115 0,00 1,00 0170 0,373
Going Concern Opinion 115 0,00 1,00 0410 0,494

Sumber: Data diolah, 2021

Tabel 2. menunjukkan hasil statistik
deskriptif dari masing- masing variabel.
Berdasarkan Tabel 2. hasil
dengan menggunakan statistik deskriptif
terhadap switching  (AS)
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,
nilai maksimum sebesar 1, dengan nilai
rata- rata sebesar 0,15 dan deviasi standar
0,356. Dilihat dari rata-rata dapat
diartikan pergantian auditor pada
perusahaan property, real estate, dan
building contruction tidak terlalu sering
terjadi.

Financial

analisis

auditor

Distress (FD)
menunjukkan nilai minimumnya sebesar
0, maksimumnya sebesar 1 dengan rata-
rata sebesar 0,8542 dan devisiasi standar
1,28905. Dilihat dari rata-rata dapat
diartikan sebagian
perusahaan property, real estate, dan
building contruction tidak mengalami
penurunan kinerja keuangan perusahaan
secara terus menerus dalam jangka waktu
tertentu selama periode amatan.

KAP Size (KS) menunjukkan nilai
minimumnya
maksimumnya sebesar 1 dengan rata-rata
0,17 dan deviasi standar sebesar 0,373.
Dilihat dari rata- rata dapat diartkan
bahwa hanya sebagian besar perusahaan
property, real estate, dan building
contruction yang menggunakan jasa
Kantor Akuntan Publik (KAP) Non Big 4.

Going Concern Opinion (GCO)
menunjukkan nilai minimumnya sebesar

bahwa besar

sebesar 0, nilai

0, nilai maksimumnya sebesar 1 dengan
rata- rata sebesar 0,41 dan deviasi standar
sebesar 0,494. Dilihat dari rata- rata dapat
diartikan bahwa penerimaan going
concern opinion pada perusahaan
property, real estate, dan building
contruction tergolong sedang.

Hasil Uji Analisis Regresi Logistik
Hasil Uji Prasyarat Regresi

melakukan
hipotesis menggunakan analisis regresi
logistik, tetapi sebelumnya dilakukan uji
keseluruhan model (overall model fit)
dengan membandingkan nilai antara
-2 Log Likelihood (-2LL) pada
block number = 0 dengan -2 Log Likelihood
pada block number = 1.
Nilai  -2LL block number = 0 sebesar
96,352. Setelah dimasukkan kedalam
model -2LL mengalami
penurunan menjadi 77,854. Penurunan -2
Log Likelihood (-2LL) ini menunjukkan
model regresi yang lebih baik atau dengan
kata lain model yang dihipotesiskan fit
dengan data.
Berdasarkan

Dalam pengujian

maka nilai

nilai koefisien
determinasi pada model regresi logistik
ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R
Square. Nilai Nagelkerke R Square dalam
pengujiannya sebesar 0,262 yang berarti
variabel  auditor = switching dapat
dijelaskan oleh variabel amatan financial
distress, management changes, KAP size
dan going concern opinion sebesar 26,2%,
sedangkan sisanya 73,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang di luar model penelitian
yang dihipotesiskan.

Pada uji kelayakan model regresi
dilakukan dengan menggunakan Hosmer
and Lemeshow’s Goodnes of Fit Test yang
diukur dengan
chi-square. Berdasarkan pengujian
statistik menunjukkan nilai Chi- square

nilai
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sebesar 3,458 dengan signifikansi sebesar
0,902. Hasil tersebut, menunjukkan nilai
signifikansilebih besar dari 0,10 atau 10%
maka model dapat disimpulkan mampu
memprediksi nilai observasinya (model
fit).

Dalam uji matriks Kklasifikasi ini
menunjukkan kekuatan model regresi
untuk memprediksi auditor switching
yang dihasilkan oleh perusahaan dari
tahun ke tahun adalah 11,8%, sedangkan
perusahaan yang tidak melakukan
pergantian auditor dari tahun ke tahun
adalah 99,0%. Dari Kklasifikasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa kekuatan
prediksi dari model regresi yang
digunakan adalah sebesar 86,1%.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis dengan

Regresi Logistik
Variabel B Signifikansi  Keteran
Financial Distress (FD) 0,687 0,041 Hi diteri
Management Changes (MC) 0229 (0,713 Haditolz
Kap Size (KS) 1482 0091 Hsditeri
Going Concern Opinion (GCO) ~ -3,005 0,008 Haditeri
Konstanta -1,961 0,001

Sumber: Data diolah, 2021

Persamaan regresi penelitian ini
adalah sebagai berikut:

AS = -1,961 + 0,687FD - 0,229MC +
1,482KS - 3,005GCO

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis dengan regresi logistik pada
Tabel 3 tersebut dapat dijelaskan hasil
pengujian hipotes sebagai berikut:

1. Financial distress memiliki nilai
koefisien regresi sebesar 0,687 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,041. Nilai

Sari dan Amiyati, UMS

signifikansi lebih kecil dari 0,10
(0,041<0,10), maka
H; diterima. Berdasarkan hasil
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
financial distress berpengaruh
terhadap auditor switching. Hasil
penelitian ini di dukung penelitian
yang dilakukan oleh Manto dan Wanda

(2018)
yang menjelaskan bahwa variabel
financial distress berpengaruh

signifikan terhadap auditor switching.

. Management changes memiliki nilai

koefisien regresi sebesar -0,229
dengan tingkat signifikansi sebesar
0,713. Nilai signifikansilebih besar dari
0,10 (0,713>0,10) maka
H; ditolak. Berdasarkan hasil
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
management changes tidak
berpengaruh terhadap auditor
switching hal ini berarti sekalipun
perusahaan melakukan management
changes, namun belum tentu terdapat
kebijakan baru mengenai auditor
switching. Hasil penelitian ini
didukung oleh Deliana, dkk. (2021),
bahwa pergantian manajemen lebih
erat kaitannya dengan evaluasi kinerja
manajemen secara keseluruhan dan
tidak selalu diikuti dengan pergantian
auditor.

. KAP size memiliki nilai koefisien

regresi sebesar 1,482 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,091. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,10
(0,091<0,10), maka
H; diterima. Berdasarkan hasil
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
kap size berpengaruh terhadap auditor
switching. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Manto dan Wanda
(2018) yang menunjukkan hasil yang
sama bahwa variabel KAP size
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berpengaruh terhadap auditor

switching.

4. Going concern opinion memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -3,005
dengan tingkat signifikansi sebesar
0,008. Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,10 (0,008<0,10), maka
H, diterima.
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa
going concern opinion berpengaruh
terhadap auditor switching. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Saputra, dkk. (2017), bahwa variabel
going concern opinion berpengaruh
terhadap auditor switching.

Berdasarkan hasil

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan bukti
empiris financial  distress,
KAP size dan going concern opinion
berpengaruh terhadap auditor switching,
sedangkan management changes tidak
berpengaruh terhadap auditor switching
terutama pada perusahaan property, real
estate, dan building contruction. Kondisi
pandemi ternyata berdampak bagi
perusahaan pada klasifikasi yang diamati
dalam  penelitian ini.
mengalami sedikit kesulitan keuangan
yang mengurangi kemampuan usahanya,
sehingga perusahaan harus melakukan
pergantian auditor dengan menyesuaikan
kondisi keuangannya.

bahwa

Perusahaan

Penelitian ini dilakukan dalam
periode jangka pendek (tiga tahun). Akan
tetapi ternyata pada periode penelitian ini
terjadi kondisi pandemi, sehingga bagi
penelitian selanjutnya dapat dilakukan

dengan membandingkan kondisi

perusahaan sebelum dan sesudah kondisi
pandemi dengan jangka waktu yang lebih
lama. Penelitian lanjutan juga dapat
dilakukan pada perusahaan dengan
klasifikasi industri lainnya yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
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